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ABSTRAK

FATIMAH YULIANIL 105961107616. Analisis Profitabilitas Usaha Ternak
Burung Walet di Desa Mattirowalie Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo.
Dibimbing oleh Nurdin dan Ardi Rumallang.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui tingkat keuntungan
ternak burung walet menggunakan analisis rasio profitabilitas di Desa
Mattirowalie Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo.

Populasi penelitian merupakan seluruh peternak yang metakukan usaha
ternak burung walet di Desa Mattirowalie Kecamatan Maniangpajo Kabupaten
Wajo yakni berjumlah 28 peternak walet. Metode penentuan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, dimana pengambilan
sampel berdasarkan pertimbangan tertentu, sehingga sampel yang diambil dalam
penelitian ini berjumlah 4 peternak burung walet di Desa Mattirowalie Kecamatan
Maniangpajo Kabupaten Wajo. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini
yaitu analisis rasio profitabilitas dengan menggunakan rasio Net Profit Margin
(NPM) apabila nilai NPM >  maka usaha menguntungkan, jika nilai NPM < 0
usaha tidak menguntungkan. Dan rasio Reiurn On Assets (ROA) apabila nilai
menguntungkan

Hasil penelitian ini menunjukkan usaha burung walet di Desa Mattirowalie
Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo, Provinsi Sulawesi Selatan adalah
suatu usaha yang layak untuk dijalankan. Hal ini dapat dilihat meialui analisis
rasio profitabilitasnya. Untuk rasio Net Profit Margin (NPM) berada di angka
0,88 > 0 sehingga dapat diketahui bahwa usaba burung walet di Desa
Mattirowalie ini merupakan usaha yang memiliki kemampuan menghasilkan laba
bersih yang baik. Nilai Return On Assets (ROA) yaitu 0,56 > 0 sehingga dapat
diketahui bahwa kemampuan menghasilkan laba bersih dari pemanfaatan aset
sangat baik dan layak untuk diusahakan.

Kata Kunci : profitabilitas, usaha, ternak burung walet
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ABSTRACT

FATIMAH YULIANL 105961107616. Profitability Analysis of Swallow
Livestock Business in Mattirowalie Village, Maniangpajo District, Wajo Regency.
Supervised by Nurdin and Ardi Rumallang.

The purpose of this study was to determine the level of profitability of
swallows using profitability ratio analysis in Mattirowalie Village, Maniangpajo
District, Wajo Regency.

The research population is all breeders who do business with swallows in
Mattirowalfie Village, Maniangpajo District, Waje Regency, which are 28 swallow
breeders. The method of determining the sample in this study used a purposive
sampling technique, where the sampling was based on certain considerations, so
that the samples taken in this study amounted to 4 swallow breeders in
Mattirowalie Village, Maniangpajo District, Wajo Regency. Analysis of the data
used in this study is the analysis of profitability ratios using the ratio of Net Prafit
Margin (NPM) if the NPM value > 0 then the business is profitable, if the NPM
value 0 the business is not profitable. And the ratio of Return On Assets (RO4)
if the ROA value - 0 then the business is profitable. if the ROA value < 0 the
business is not profitable

The results of this study indicate that the swallow business in Mattirowalie

illage, Mantangpajo District, Wajo Regency, South Sulawesi Province I5 o
feasible business to run. This can be seen through the analysis of profitability
ratios. The Net Profit Margin (NPM) ratio 1s 0.88 > ) so it can be seen that the
swallow business in Mattirowalie Village is a business that has the ability to
generate good net profits. The Return On Assets (ROA) value is 0.36 >+ 0 so that it
can he seen that the ability to generate net profit from asset utilization is very
good and feasible to work on.

Keywords: profitability, business, swifilet livestock
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang menghasilkan sebagian besar
sarang burung walet yang ada di dunia. Negara lain yang juga termasuk
menghasilkan sarang burung walet yaitu Thailand, Malaysia, Filiphina, Victnam,
Singapura dan India. Negara-negara tersebut terletak di Asia Selatan dan Asia
tcnggara. Di Indonesia scbagian besar sarang burung walct dihasilkan dari
budidaya menggunakan gedung burung walet yang dirancang oleh manusia. (Eka
Adbwibawa, 2000).

Sarang burung walet terbentuk dari air liur burung walet itu sendiri.
Produksi sarang burung walct tergantung pada pakan yang dimakan karcna
semakin banyak pakan yang dimakan maka semakin banyak pula air liur yang
dihasilkan burung walct. Sarang walet inilah yang memiliki nilai jual tinggi
karena memiliki berbagai manfaat bagi keschatan tubuh manusia. Sarang burung
walet  juga biasanya digunakan untuk membuat olahan makanan, produk
kecantikan dan sebagian besar sarang burung walet yang ada di Indonesia
diekspor ke ncgara China. Sarang burung walet telah dikonsumsi sejak jaman
dahulu. Manfaat untuk kesehatan cocok segala usia. Sarang walet memiliki
peningkatan cfck sistm imunitas tubuh, meremajakan organ tubuh, tctapi tidak
membuat tubuh panas. (Arif Budiman, 2005).

Sciring dengan peningkatan ckonomi negara di China, permintaan sarang

walet juga semakin meningkat. Indonesia merupakan salah satu negara yang




mengalami dampak kenaikannya. Sup sarang walet merupakan salah satu jenis
makanan yang memiliki tanda kebesaran di China, schingga banyak peminatnya
terutama yang berasal dari China. Perdagangan sarang burung walet berkembang
di China mulai pada masa Dinasti Tang yaitu pada tahun 618-907. Pada abad ke-
20 pemerintah komunis China melarang masyarakat China untuk memeakan
makanan yang mahal dan istimewa seperti sup sarang burung walct. Tetapi pada
abad akhir ke-20 pemerintah China menjadi lebih bebas sehingga permintaan
sarang walct kembali meningkat (Arif Budiman, 2005).

Sehubungan dengan nilai jual sarang burung burung walet yang tinggi,
maka masyarakat Indonesia berusaha mendirikan penangkaran dengan cara
memodifikasi habitat dengan membuat tempat penangkaran yang mirip dengan
habibat asli burung walct tcrutama pada persyaratan fisik (Ayuti,.2016).

Fatich (2000) menjelaskan bahwa budidaya ternak burung walet
merupakan suatu usaha dalam membudidayakan burung walet guna untuk diambil
sarangnya yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
pembangunan ckonomi kerakyatan.

Awainya usaha ternak burung walet tidak begitu dikenal masyarakat
karena pendistribusiannya yang tertutup dan pemasaran produknya juga hanya
melalui orang-orang yang tertentu dengan modal kepercayaan. Bagi pemula yang
baru mcngembangkan usaha terscbut diharapkan mampu mcnjalin kerja sama
dengan peternak sarang burung walet yang telah berpengalaman dalam dunia
perwalctan schingga peternak pemula dapat memperluas jaringan pemasaran

sarangnya. (Hanim, 2000).



Dalam menjalankan usaha ternak burung walet, peternak harus lebih
kreatif dalam merancang gedung scdemikian rupa schingga menyerupai habitat
aslinya, usaha ternak burung walet memerlukan biaya yang tidak sedikit itulah
mcngapa pcternak harus betul-betul mengetahui bagaimana sistem pemasaran
yang sesuai agar mendapat profitabilitas yang tinggi sesuai dengan biaya yang
dikeluarkan.

Kabupaten Wajo merupakan salah satu daerah tingkat Il di Provinsi
Sulawcsi Sclatan, Indonesia. lbu kota Kabupaten ini terletak di Scngkang.
Kabupaten ini memiliki luas wilayah 2056,19 km? dan berpenduduk kurang lebih
400.000 jiwa. Keberadaan dan perkembangan sarang burung walet di Kabupaten
Wajo sangat pesat dan bernilai ekonomis, salah satu daerah di Kabupaten Wajo
yang mcnjadi penghasil sarang burung walet yaitu di Desa Mattirowalic
Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo.

Desa Mattirowalic Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo merupakan
salah satu Desa yang banyak mengembangkan usaha ternak sarang burung walet
di Sulawcsi Sclatan. Sarang burung walct yang memiliki berbagai manfaat
sehingga bernilai ekonomis. Masyarakat di Desa Mattirowalie berupaya membuat
penangkaran dengan cara memodifikasi gedung dengan membuat tempat
penangkatan yang meniru habitat aslinya Hal tersebut menarik minat peneliti
untuk meneliti tentang “Analisis Profitabilitas Usaha Ternak Burung Walct Di

Desa Mattirowalie Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo™.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, yang menjadi permasalahan dalam
penelitian ini yaitu bagaimana tingkat keuntugan ternak burung walet di Desa
Mattirowalic Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo?
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dart penelitian ini yaitu untuk mengetahui tingkat
keuntungan usaha ternak burung walet dengan menggunakan analisis rasio
profitabilitas di Desa Mattirowalic Kecamatan Maniangpajo Kabupatcn Wajo.
1.4 Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dalam penelitian ini yaitu :
I. Memberikan manfaat bagi peneliti untuk mampu menerapkan ilmu yang
diperolch sclama masa kuliah.
2. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti maupun peternak
walet itu sendini.
3. Sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya tentang bagaimana

profitabilitas pada usaha ternak burung walct.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Burung Walet

Burung walet memiliki beberapa jenis yang ditemukan di Indonesia
diataranya yaitu burung walet sarang putih, burung walet sarang hitam, burung
walet sarang lumut, burung walet sapi, burung walet gunung dan burung walet
besar. Namun di Indonesia burung walet yang paling banyak dibudidayakan
masyarakat yaitu burung walct sarang putih dikarcnakan dapat mcnghasilkan
sarang yang bernilai ekonomis dibadandingkan dengan jenis burung walet lainnya
{Trubus, 2008).

Menurut Soehartono (2009) klasifikasi burung walet sarang putih (Collocalia

Jfuciphaga) scbagai berikut :

Kindonm : Animal
Phylum : Chordata
Class - Aves

Ordo : Apodiformes
Family : Apodidae
Genus : Collacalia

Species: Collacalia fuciphaga

Masa produksi burung walct yaitu pada usia sckitar 8-10 bulan. Pada fasc
tersebut, semua organ burung walet yang berkaitan dengan reproduksi akan
berfungsi. Sebagai contoh burung walet sudah mulai mengeluarkan suara untuk

memikat pasangannya, organ kelamin juga mulai berfungsi dan kelenjar dibawah




lidah mulai menghasilkan air liur untuk sarang. Pada saat ini, burung walet yang
telah menemukan pasangannya akan mulai memproduksi sarang burung walet.
(Budiman, 2008).

2.1.1 Karakteristik Burung Walet

Burung walet jantan dan burung walet betina memiliki perbedaan yang
tipis sehingga sulit untuk dibedakan morfologinya karena tidak memiliki
dimorfisme seksual(Mardiastuti et al. 1998; Lim & Cranbrook 2002). Ciri-ciri
morfologi antara burung walet jantan dan burung walet betina bahkan antara anak
burung walet (juvenil) dan burung walet dewasa juga nyaris sama dan sulit
dibedakan. (Nguysen et al. 2002).

Secara umum burung walet merupakan burung yang memiliki tubuh yang
keeil dengan panjang 12 cm, ckor mombentuk garpu, tubuh bagian bawah
(ventral) berwarna abu-abu muda vang kecoklatan. Tubuh bagian atas (dorsal)
berwarna abu-abu coklat kehitaman (MacKinnon et al. 1992; Chantler &
Driessens 1995). Burung Walet memiliki mata yang lebar dan berwarna gelap.
Bentuk mata Iebar menunjukkan bahwa walet mampu melihat obyck secara tajam
(Lim & Cranbook 2002).

Burung walet memiliki paruh yang melengkung pendek berwamna
kehitaman, sayapnya mempunyai panjang 10 cm dan berat 7 g. Kaki dan cakar
juga berwarna kehitaman, kaki burung walet terlalu pendek dan tidak kuat untuk

berjalan atau hinggap pada suatu tempat. Oleh karena itu kaki burung walet

gua (Lim & Cranbrook 2002).



2.1.2 Habitat Burung Walet

Habitat merupakann tempat yang digunakan untuk mencari pakan, minum
dan berkembangbiak. Alaminya burung walet merupakan burung penghuni gua
batu kapur yang dikelilingi oleh hutan yang lebat (MacKinnon, 1995). Burung
tersebut menggunakan langit-langit gua untuk menempelkan sarang sebagai
tempat istirahat atau tidur dan berkembangbiak.

Menurut Djuwantoko (1999) pada habitat aslinya, burung walet ditemukan
bersarang di gua-gua terpencil karena burung walcet lebih suka membangun
sarangnya pada tempat yang lembab, tenang, aman dan belum tercemar oelh
polusi udara. Habitat burung walet dapat dibedakan menjadi dua kelas yaitu
habitat makro dan habitat mikro.

Habitat Makro yaitu tempat burung walet mencari pakan. Habitat makro
burung walet yang dimaksud yaitu daerah sekitar pantai dan daerah yang
ditumbuhi banyak tanaman atau hutan yang dijadikan sebagai pakan burung walet
(Gosler, 2007).

Hakim (2011). Habitat makro sangat penting bagi kelangsungan hidup
burung walet dikarenakan serangga pakan burung walet bergantung pada kondisi
habitat makronya yang terdiri dari area bervegetasi dan berair. Ketersediaan
serangga pakan burung walet tersebut bergantung pada kondisi iklim dan luasnya
lokasi habitat serangga sebagai penycdia tempat dan makanan.

Menurut Soehartono dan Mardiastuti (2003), habitat mencari pakan yang

paling cocok untuk burung walet yaitu campuran antara sawah dan tegalan (50%),




lahan basah (20%) dan daerah berhutan (30%) yang terletak hingga 1.500 m
diatas permukaan laut.

Adapun Habitat Mikro burung walet yaitu lingkungan di dalam gedung
tcmpat burung walct beristirahat, membuat sarang, dan berkembangbiak. Habitat
mikro ada dua yaitu gua dan rumah yang pada hakekatnya mempunyai sifat
ckologis yang serupa dengan hal kelembaban, suhu dan cahaya (Sumiati, 1998).

Habitat mikro dkondisikan sesuai dengan kondisi yang dibutuhkan burung
walct. Kondisi mikro diatur dengan mcniru kondisi habitat asliburung walct
seperti mengatur suhu 27-29°C dan kelembaban udara 70-95% (Sofwan dan
Winarse, 2005), serta tempat yang tenang, aman dan tidak banyak terganggu
predator seperti tikus dan burung walet lebih mudah menempelkan sarangnya dan
mudah kcluar masuk ruangan. Dan burung walct menyukai tempat yang intensitas
cahaya yang minim atau gelap.

Bagi burung walet, tempat yang gelap identik dengan kenyamanan,
ketenangan dan keamanan. Situasi yang tenang dibutuhkan butung walet saat
memproduksi sarangnya. Pada Malam hari merupakan saat yang scring digunakan
untuk memproduksi air liur menjadi sarang yang kuat dengan susunan serat yang
rapi. Dalam suasana gelap, burung walet merasa lebih tenang sehingga burung
walet dapat berkonsentrasi membuat sarang (Budiman, 2002).

Menurut Ihrahim ot al. (2009). Suhu yang terlalu rendah juga akan
mempengaruhii tingkat produktivitas sarang burung walet, dan kelembaban yang
tinggi akan menycbabkan pertumbuhan jamur pada sarang burung walet. Selain

itu, kondisi gedung harus terjaga, kebersihan dalam gedung juga sangat perlu



diperhatikan, kondisi dalam gedung yang terdapat banyak kotoran membuat udara
di dalam gdung menjadi tcrcemar, kotoran burung walet yang menumpuk akan
membusuk dan menimbuikan gas amonia (NH3), gas asam belerang (H2S) dan
gas karbodioksida (C02). Kcadaaan scperti ini keschatan burung walet akan
tergangganggu dan akan berdampak pada produksi sarangnya yang menurun.
(Budiman, 2002).

2.1.3 Sarang Burung Walet

Sarang burung walet merupakan sarang terbuat dari sejumlah air liur
burung walet yang lama kelamaan akan mengeras. Air liur ini mengeras oleh
udara berwarna putih bersih menyerupai kaca (Gosler, 2007).

Sarang burung walet umumnya memiliki warna yang putih kotor atau
kecoklatan, pada bagian luarnya memiliki tekstur yang padat dan keras namun
pada bagian dalam sarang walet memiliki tekstur yang spongy. Sarang burung
walet rapuh dan mudah patah, ujung-ujung sarang dan bagian sarang yang
menepel pada dinding memiliki tekstur yang lebih keras seperti pada bagian
lainnya. Sarang tersebut memiliki bau amis yang khas. (Mardiastuti et al, 1998).

Pada siang hari buruang walet tidak membuat sarang, hal tersebut
dikarenakan pada pukul 05.00-18.00 burung walet keluar untuk mencari makan,
pasangan walet secara bergantian membuat sarang. Aktivitas membuat sarang

hanya dilakukan pada malam hari dengan durasi sekitar 3 sampai 4 jam. Proses



pembuatan sarang sampai selesai memerlukan waktu sekitar 1 sampai 3 bulan.
Saat musim hujan dan makanan walet berupa serangga melimpah, biasanya walet
akan membangun sarangnya sekitar 40 hari lamanya, namun pada saat musim
kemarau, pembuatan sarang walet memerlukaan proses yang cukup lama sekitar 2
sampai 3 bulan (Iswanto, 2002).

Pada saat bukan musim bertelur, ukuran sarang burung walet lebih kecil
dengan bentuk sarang yang tidak beraturan dan kurang rapi. Sarang ini hanya
dibuat untuk tempat beristirahat berbeda dengan sarang walet vang dibuat pada
musim bertelur, sarang burung walet berukuran lebih besar dan bentuknya yang
lebih bagus karena pada saat musim bertelur selain untuk tempat beristirahat
sarang juga digunakan untuk tempat mengerami telur dan membesarkan anaknya
{Budiman, 2005).

Jika sarang burung walet diambil pada musim bertelur, walet akan segera
membangun sarang yang baru kembali. Sarang baru akan dibuat dalam waktu
yang lebih cepat. Pengambilan sarang sebaiknya dilakukan tidak berturut-turut.
Pengambilan secara berturut-turut akan merugikan usaha ternak burung walet.
Burung walet akan kehilangan rasa aman dan nyaman, apalagi jika melakukan
pengambilan pada saat burung walet beristirahat dan mengerami telur (Budiman,

2005).
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2.1.4 Manfaat Sarang Burung Walet

Hasil dari usaha ternak burung walet adalah sarang yang terbuat dari air
liur walet yang telah mengeras oleh udara. Nilai jual sarang burung walet yang
begitu tinggi dikarcnakan sarang burung walet yang memiliki berbagai manfaat
bagi manusia terutama bagi kesehatan dan kecantikan.

Salah satu contoh manfaat dari sarang burung walet bagi keschatan yaitu
dapat melancarkan sistem pencernaan dan metabolisme, kandungan enzimnya
membantuy memperlancar sistem pencernaan schingga proses penyerapan nutrisi
makanan berjalan optimal dalam tubuh. Begitupun dengan sistem metabolisme.
Mengoptimalkan perkembangan otak, tingginya kadar sialic acid dalam sarang
burung walet berperan penting dalam perkembangan intelektual.

Di samping mengandung zat spesifik, sarang burung walet juga memiliki
kandungan gizi yang tinggi. Kandungan protein sarang burung walet cukup tinggi

51.59
- -

5%, karbohidrat 17,7% dan kandungan lemaknya dapat dikatakan sangat
rendah yaitu 0,07%. Beberapa mincral yang penting ditemukan antara lain kadar
nitrogen 8,23%, fosfor 0,27%, kalium 1.01%, kalsium 1,4% dan antrium 0,4%.
(Redaksi Trubus, 2001).

Dengan demikian, sarang burung walet dianjurkan sebagai makanan
sumber zat pembangun tubuh yang baik. Bagi penderita penyakit darah tinggi atau
orang obcsitas, sarang walet tidak berbahaya karena kandungan lemak dan
kolestrolnya sangat rendah. Selain itu, sarang walet mengandung zat-zat yang

diperlukan oleh tubuh seperti kalsium dan fosfor untuk pembentukan tulang serta

zat besi yang diperlukan pembentukan darah merah. Masyarakat percaya bahwa
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sarang burung walet berkhasiat untuk kekuatan tubuh, produk kecantikan serta
mampu mempercepat penyembuhan gangguan alat pernapasan scperti batuk,
asma, atau gangguan pada krongkongan, memberi stamina dan vitalitas tubuh
{Ensiklopcdia Nasional Indoncsia, 1991).

2.2 Profitabilitas

Prifitabilitas merupakan alat ukur kesuksesan sebuah usaha yang utama.
Profitabilitas penting untuk kelangsungan hidup sebuah usaha. Kemampuan usaha
dalam memperolch laba disebut profitabilitas.

Profitabilitas adalah suatu keahlian perusahaan dalam mendapatkan laba
atau keuntungan pada tahun tertentu. Profitabilitas menjadi salah satu dasar dalam
penilaian keadaan perusahaan. Profitabilitas menjadi terpenting dalam usaha
untuk mempertahankan kelangsungan hidup pelaksanaan perusahaan untuk jangka
panjang (Hery, 2017).

Menurut Lipsey dalam Abdul Hamid (2016) keuntungan adalah
penerimaan total dikurangi biaya total. Jadi keuntungan ditentukan oleh dua hal
yaitu penrimaan dan biaya. Jika perubahan pencrimaan Icbih besar daripada
perubahan biaya dari setiap output, maka keuntungan yang diterima akan
meningkat. Jika perubahan penerimaan lebih kecil daripada perubahan biaya,
maka keuntungan yanng diterima akan menurun. Keuntungan akan maksimal jika
perubahan penerimaan sama dengan perubahan biaya.

Keuntungan merupakan kegiatan yang mengurangkan beberapa biaya
yang dikeluarkan dengan hasil! penjualan yang diperoleh. Apabila hasi! penjualan

yang diperoleh dikurangi dengan biaya-biaya tersebut nilainya positif maka
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diperoleh keuntungan (laba) (Sadono Sukirno dalam Riyanto, 2012) Laba
merupakan selisih antara pencrimaan total dengan biaya total, pencrimaan tota
adalah jumlah total yang didapatkan dari penjualan produksinya.
2.2.1 Biaya

Biaya merupakan keseluruhan biaya yang dikeluarkan untuk memenuhi
kebutuhan produksi dalam suatu usaha yang dapat berupa barang maupun jas

(Wanda, 2015). Biaya adalah total pengeluaran dalam bentuk uang yang

o

digunakan pcngusaha untuk membiayai kegiatanya sclama proses produksinya

(Supardi 2000).

a. Biaya Tetap merupakan biaya yang harus dibayar oieh peternak burung
walct yang besarnya tidak dipengaruhi olch tingkat output. Biaya tetap

meliputi biaya penyusutan alat, pajak dan biaya mendirikan rumah atau

walct yang besarnya berubah berubah dengan kata lain biaya yang tidak

biaya variabcl dengan kata lain biaya total merupakan kescluruhan biaya

yang harus dikeluarkan peternak selama proses produksi. Dengan rumus
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TC=TFC+TCV
Keterangan :
TC = Total biaya
TFC = Total biaya tctap
TVC = Total biaya tidak tetap
2.2.2 Penerimaan
Penerimaan merupakan seluruh pendapatan yang diperoleh dari usaha
sclama satu periode diperhitungkan dari hasil penjualan atau penaksiran kembali.
Penerimaan dapat diperoleh dari perkalian antara jumlah produksi dengan harga
jual (Suratiyah, 2015). Untuk menghitung total penerimaan menggunakan rumus
sebagai berikut (Sukimo dalam Fanindi, 2018} :
TR=Q ~P
Keterangan :
TR = Total Penerimaan
Q= Jumlah produksi yang dijual
P— Harga sctiap satuan produkPendapatan
2.2.3 Pendapatan
Pendapatan merupakan selisth antara penerimaan dengan total biaya
produksi yang digunakan selama proses produksi (Soekartawi 1995). Untuk
menghitung pendapatan menggunakan rumus {Mubyarto dalam Fanindi, 2018)
mn=TR-TC
Keterangan :

7 = Pendapatan
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TR= Total Revenua ( Total penerimaan)
TC— Total cost {Total Biaya)
2.2.4 Rasio Profitablitas

Menurut Nitisemito dan Burhan {(2004), ada beberapa metode pengukuran
kelayakan investasi yang akan ditanam pada suatu kegiatan. Untuk mengetahui
apakah ternak burung walet tersebut menguntungkan atau layak untuk diusahakan
dapat menggunakan metode Net Profit Margin. Net Profit Margin merupakan
bagian dari profitabilitas yaitu suatu pongukuran  keuntungan  yang
menggambarkan kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba yang cukup
tinggi. (Muhardi, 2013}

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba bersih dari penjualan yang dilakukan perusahaan. margin laba
bersih merupakan ukuran keuntungan dengan membandingkan antara laba setelah
bunga dan pajak dengan penjualan. Rasio ini menunjukkan pendapatan bersih
perusahaan atas penjualan. Semakin besar rasio ini semakin baik karena dianggap
kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba cukup tinggi. (Pekei, 2017

Dalam analisis Profitabilitas usaha ternak walet di Desa Mattirowalie
Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo menggunakan dua analisis rasio
profitabilitas yang diantaranya yaitu rasio profitabilitas Net Profit Margin dan
rasio profitabilitas Return On Assets.

1. Net Profit Margin (NPM)
NPM merupakan rasic yang pcrusahaan untuk menujukkan kemampuan

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bersih. Semakin besar rasio yang

15



dihasilkan semakin baik karena perusahaan mampu memperoeh laba yang cukup
tinggi, maka perusahaan terscbut dikatakan layak untuk diusahakan. Rumus dari

Net Profit Margin menurut Kasmir, (2008) yaitu:

Net profit margin = <22 Be;:i:jf;z“mm") x 100%
Dengan Analisis sebagai berikut :

Jika NPM (Net Profit Margin) > 0, Maka usaha tersebut menguntungkan atau
layak untuk diusahakan.

Jika NPM (Net Profit Margin) < 0, Maka usaha tersebut tidak menguntungkan
atau tidak layak untuk diusahakan.

2. Return on Assets (ROA)

ROA adalah suatu ukuran untuk menilai seberapa efisien perusahaan

dalam memanfaatkan aset yang dimiliki untuk mendapatkan sejumlah laba.

manajemen perusahaan untuk mendapatkan pengembalian (refurn) atas
penggunaan asct perusahaan (Shcrman, 2015).

ROA atau Refurn On Asset adalah salah satu jenis rasio profitabilitas, yang

dalam menghasilkan laba bersih dari pemanfaatan aset yang dimilikinya.

Dengan kata lain, scmakin baik (tinggi) nilai Return On Asset (ROA) suatu

perusahaan, semakin baik pula kinerjanya dalam menghasilkan laba bersih.
Sedangkan total aset {aktiva) yang dimaksud di sini adalah semua harta

yang dimiliki perusahaan, baik yang berasal dari modal sendiri (equify) maupun

dari modal cksternal perusahaan.
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ROA menunjukkan kemampuan perusahaan dengan menggunakan
seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak. Rasio ini
penting bagi pihak manajemen untuk mengevaluasi efektifitas dan efisiensi
manajemen perusahaan dalam mengelola scluruh aktiva perusahaan. Scmakin
besar ROA, maka semakin efisien penggunaan. Menurut para ahli (Brigham &

Houston, 2013) rumus Return On Assets adalah :

Laba Bersih (Pendapatan
L x 100%
Total Asset

Return On Assets =

Analisisnya:

Jika ROA> 0, maka usaha ternak burung walet diyatakan layak untuk diusahakan.
Jika ROA< 0, maka usaha ternak burung walet dinyatakan tidak layak untuk
diusahakan.

2.3 Penelitian Terdahulu

Penclitian terdahulu merupakan penelitian yang digunakan sebagai salah
satu pedoman atau acuan dalam melakukan penelitian saat ini. Penelitian
terdahulu diperlukan dalam mendukung hasil penelitian yang berhubungan
dengan judul penelitian yang terkait dengan analisis profitabilitas usaha ternak
burung walet, maka dari itu diperlukan pengkajian terkait jurnal maupun skripsi
sesuai dengan judul yang diambil pada penelitian saat ini.

Adapun yang menjadi persamaan antara penelitian terdahulu dengan
penclitican saat ini yaitu sama-sama menganalisis tentang usaha ternak burung
walet, namun yang menjadi perbedaan penclitian terdahulu dengan penelitian
sekarang yaitu penelitian sekarang yang saat ini dilakukan peneliti terfokus pada

analisis profitabilitasnya sedangkan pada penclitian terdahulu terdapat berbagai
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macam analisis yang meliputi analisis finansial, stategi pemasaran dan analisis

kclayakan usaha ternak burung walct.

Tabel 1. Penelitian Terdahuiu
Nama, Tahun dan

No. Metode Penelitian 1 lasil Penelitian

Judul Penelitian

1. | Ihemal, 2020, | Penelitian ini | Terdapai dJdua  penangkaran
Analisis Finansial | bersifat  analisa | yaitu penangkaran A dengan
Penangkaran kasus yaitu | suku bunga 7% dengan masa
Sarang Burung | melakukan pengelolaan 25 tahun maka
Walet di  Desa | pengamatan didapatkan nilai NPV
Tarailu Kecamatan | langsung  pada | 706.450145, B/C Ratio 4,3608
Sampaga objek dan  nilai IRR  47,07%.
Kabupaten penangkaran Sedangkan pada penangkaran
Mamuju Provinsi | sarang walet | B dengan suku bunga 7% masa
Sulawesi Barat. putih. pengelolaan 25 tahun maka

didapatkan hasii NPV
1.120.043.006, B/C Ratio
5,1902, nilai IRR 51.31%.
maka kedua  penangkaran

tersebut telah memenuhi ketiga
aspek ekonomi yaitu NPV> 0,
B/C Ratio>1 dan nilai IRR
diatas suku bunga yaitu 7%.
Sehingga kedua penangkaran
tersebut layak dikembangkan,

Fitriant, 2019,
Faktor Yang
Mempengaruhi

Masyarakat Dalam

Memilih Usaha
Sarang Burung
Walet Di
Kecamatan Belawa
Kabupaten  Wajo
{Perspeklil  Liika

Bisnis Islam)

Metode penelitian
mcnggunakan
analisis kualitatif
dan analisis
deskriptif

Fakor
yaitu :

yang mempengaruhi

i. faktor keuntungan karena
merupakan salah satu usaha
yang menjanjikan.

2. karena hukumnya
diperpolehkan dalam islam
meskipun hanya menikmati

suara maupun bulu-bulunya.

3. mengkonsumsi air liur walet
diperbolehkan dalam islam
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(halal).

3 Eka Sasmita, 2018, | Penelitian Hasgil analisis matrtks EFE
strategi pemasaran | deskriptif menunjukkan bahwa peluang
sarang burung | menggunakan utama pengepul adalah
walet di  desa | pendekatan keuntungan ,  scdangkan
muara talake | kualitatif. ancaman adalah adanya
kecamatan longkali hambatan perdagangan. Total
kabupaten  paser. skor bobot matriks EFE
(studi kasus sebesar 3,094.5,
pengusaha mengidentifikasikan bahwa
pengepul bapak kondisi eksternal diatas rata-
andi yadi) rata. Hasil analisis matriks {I'L

menunjukkan bahwa kekuatan
utama pengepul adalah kualitas
sarang walet vang  baik,
sedangkan kelemahan yaitu
kurangnya informasi pasar.
Total skor bobot matriks IFE
yaitu 2.773.75,
mengidentifikasi bahwa
kondisi internal dapat
memanfaatkan kekuatan yang
dimilikinya untuk mengatasi
kelemahan.

4. | Saipullah, 2017, | Penelitian ini | Ditinjau dari Aspek Keuangan,
analisis kelayakan | menggunakan kelayakan usaha budidaya
usaha budidaya | deskriptif dengan | sarang burung walet bapak
sarang burung | pendekatan Jurni yang dilihat dari hasil
walet di kecamatan | kualitatif dan | perhitungan Payback Periode
penyinggahan kuantitatif. diperoleh tingkat

kabupaten kutat
barat. (studi kasus
usaha sarang walet
bapak jurni)

pengembalian investasi yang
cukup cepat dari target waktu
yang telah ditentukan.
Perhitungan hasil  Avarage
Rate of Return diperoleh usaha
dinyatakan layak karena nilai
ARR > Minimum Accounting

Rate  of  Retwrn  yang
dikehendaki. Hasil perhitungan
Net  Presemt Value dapat

NPV yang diperoleh > 0. Hasil
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dari perhitungan Internal Rate
of Return yang diperoleh usaha
ini dinyatakan layak karena
nilai IRR > Interest. Dan hasil
perhitungan Profitability Index
dapat dinyatakan layak karcna
nilai Pl > 1.

5. | Nuraidya Fajariah,
Trisnia Widuri,
2019, Analisis
QSPM Peternakan
Burung Walct di
Kabupaten

Situbondo  {(Studi
kasus pada UD
Sakinah)

Penelitian
termasuk

penelitian
deskriptif
kualitatif..

ini
jenis

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa posisi kompetitif usaha
peternakan burung walet UD.
Sakinah saat ini berada di
kuadran V dibentuk oleh IFE
yanng bernilai 2,25 dan EFE
2.5, Kuadran V adalah kuadran
tengah, hal ini
mengindikasikan bahwa, jika
strategi yang saat ini ada
dipertahankan, usaha ini maih
memiliki peluang yang sangat
besar di pasar. Oleh karenanya,
merujuk pada matriks QSPM
strategi vang perlu di jaga dan
dipertahankan adalah strategi
penetrasi pasar. Mengingat tren
ekspor yang terus meningkat,
sebaiknya UD.Sakinah lebih
agresif lagi berpromosi tentang
keunggulan produk daripada
pesaing, menambah reseller di
berbagai daerah, serta menjaga
kualitas dengan cara
memperketat quality control.

Sumber : Diolah Peneliti 2021
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2.4 Kerangka Pemikiran

Burung walet sarang putih merupakan burung walet yang paling banyak
dibudidayakan di Indonesia karena sarangnya yang memiliki nilai jual yang tinggi
atau bernilai ckonomis dibandingkan sarang burung walct lainnya. Tidak scdikit
masyarakat di Indonesia khususnya di Desa Mattirowalie Kecamatan
Maniangpajo Kabupaten Wajo yang berupaya untuk melakukan ternak burung
walet dengan membangun gedung-gedung sebagai tempat tinggal burung walet
untuk menghasilkan sarangnya. Sarang walet itu sendiri terbuat dari air liur
burung walet yang mengeras karena udara. Sarang walet memiliki banyak manfaat
bagi kesehatan. Untuk menunjang kesejahteraan masyakat khususnya peternak
walet, peternak harus memasarkan sarang burung waletnya untuk mendapat

keuntungan.

Usaha Ternak Burung
Walet

1—— Produksi Sarang Burung Walet ,_l

Blaya Penerimaan

Profitabilitas

Gambar 1. Kerangka pikir analisis profitabilitas usaka ternak burung
walet di Desa Mattirowalie Kecamatan Maniangpajo
Kabupaten Wajo.
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2020-Januan 2021 di
Desa Mattirowalie Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo. Pemilihan lokasi
terscbut berdasarkan dengan kescngajaan (purposive) peneliti memikh lokasi
tersebut karena Kabupaten Wajo merupakan salah satu daerah yang banyak
dijumpai tcrnak burung walct tcrmasuk masyarakat di Desa Mattirowalic
Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo banyak membudidayan ternak burung
walet karcna sarangnya yang memiliki nilai jual yang tinggi.

3.2 Teknik Penentuan Sampel

Populasi penelitian merupakan seluruh peternak yang melakukan usaha
ternak burung walet di Desa Mattirowalie Kecamatan Maniangpajo Kabupaten
Wajo yakni berjumlah 28 peternak walet. Teknik penentuan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, dimana dilakukan
pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu
tersebut meliputi :

1. Orang yang dijadikan responden dianggap tahu tentang apa yang peneliti
harapkan sehingga dapat memudahkan peneliti dalam melakukan
penclitian.

2. Orang yang dijadikan responden merupakan peternak yang mendirikan

usaha secara mandiri.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara atau langkah kerja peneliti

untuk mengumpuikan data dalam menyusun penelitiannya. Adapun teknik

pengumpulan data yang dilakukan dalam penclitian ini yaitu scbagai berikut:

1.

[&8]

Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dimana peneliti
melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat
dari dekat kegiatan yang dilakukan (Ridwan dalam Ayudia, 2016)
Wawancara

Wawancara merupakan bentuk komunikasi tanya jawab antara narasumber
dan peneliti. Tujuan dari wawancara adalah untuk mendapatkan informasi
yang tcpat dari narasumber yang morupakan peteernak walet di Desa
Mattirowalie Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang berbentuk
tulisan, gambar, atau karya monumental dari scscorang. Dokumen yang
fbeberntuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, cerita,
biografi, peraturan dan kebijakan (Sugiono, 2014). Dokumen yang
bebentuk gambar misalnya peneliti mengambil gambar berupa foto-foto
maupun video terkait penclitian yang menjadi bukti akurat dalam
melakukan penelitian di Desa Mattirowalie Kecamatan Maniangpajo

Kabupaten Wajo.
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3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai

berikut:

1

)

(W]

Untuk menghitung biaya produksi dengan rumus scbagai berikut :

TC =TFC+ TCVY
Keteranpgan @
TC = Total biaya (Rp)
TFC — Biaya tetap (Rp)
TVC = Biaya Variabel (Rp)
Untuk menghitung penerimaan menggunakan rumus :
TR=QxP
Keterangan :
TR = Total Penerimaan
Q— Jumlah produksi yang dijual
P= Harga setiap satuan produk
Cara untuk menghitung pendapatan menggunakan rumus:
n=TR-TC
Keterangan :
m = pendapatan (Keuntungan/Profitabilitas)
TR = Total Reveinue {Total Pencrimaan)

TC = Total Cost (Total Biaya)
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4. Net Profit Margin

Rasic ini digunakan untuk mengukur kemampuan pcrusahaan
untuk menghasilkan laba bersih dari penjualan yang dilakukan perusahaan.
margin  laba  bersih  mcrupakan  ukuran  keuntungan  dengan
membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dengan penjualan.
Rasio ini menunjukkan pendapatan bersih perusahaan atas penjuslan.
Semakin besar rasio ini semakin baik karena dianggap kemampuan
perusahaan dalam mendapatkan laba cukup tinggi. Rumus dari Net Prafit

Margin menurut Kasmir (2008) yaitu:

Laha Bersih (Pendapatan)

x 100%

jet profit n =
R/ Penjualan

Analisinya:
Jika NPM (Net Profit Margin) > 0, maka usaha tersebut menguntungkan
atau layak untuk diusahakan.
Jika NPM  (Net Profit Margin) < 0, maka ussaha tersebut tidak
menguntungkan atau tidak layak diusahakan.
5. Return on Assets (ROA)
ROA menunjukkan kemampuan perusahaan dengan menggunakan

seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak.

dan efisiensi manajemen perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva
perusahaan. Scmakin besar ROA, maka semakin efisicn penggunaan.
Menurut (Brigham & Houston, 2013) rumus Return On Assets adalah

adalah :
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Laba Bersih (Pendapatan)
Total Asset

x 100%

Return On Assets =

Analisinya:

Jika ROA> 0, maka usaha ternak burung walet diyatakan layak untuk diusahakan.

Jika ROA< 0, maka usaha ternak burung walet dinyatakan tidak layak untuk

diusahakan.

3.6 Defenisi Operasional

1.

Usaha Ternak Burung walet merupakan usaha yang banyak dibudidayakan
di Indonesia, salah satunya di Desa Mattirowalic Kecamatan Maniangpajo
Kabupaten Wajo banyak dijumpai gedung atau rumah burung walet.
karena sarangnya yang memiliki nilai jual yang tinggi.

Sarang walet adalah air liur walet yang mengeras karena udara.

Biaya merupakan seluruh biaya dikeluarkan sclama produksi sarang
burung walet di Desa Mattirowalie Kecamatan Maniangpajo Kabupaten
Wajo.

Peneriman merupakan seluruh pendapatan yang diperoleh selama usaha
ternak burung walet yang diperhitungkan dari hasil penjualan sarang
burung walet di Desa Mattirowalie Kecamatan Maniangpoajo Kabupaten
Wajo.ilai produksi burung walet atau penerimaan dikurangi dengan biaya
total usaha ternak burung walet di Desa Mattirowalie Kecamatan
Maniangpajo Kabupaten Wajo.

Profitabilitas merupakan kemampuan peternak burung walet untuk

memperoleh laba.
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1IV. GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Kabupaten Wajo
4.1.1 Letak Geografis

Kabupaten Wajo merupakan salah satu kabupaten yang terletak di wilayah
Sulawesi tepatnya Provinsi Sulawesi Sclatan dan yang dikelilingi dengan
Sulawesi Barat, Tengah, dan Tenggara. Kabupaten Wajo dengan lbu Kota
Scngkang, terlctak dibagian tengah Provinsi Sulawesi Sclatan dengan jarak 242
km dari Ibu Kota Provinsi, memanjang pada arah laut tenggara dan terakhir
merupakan sclat, dengan posis geografis antara 3°39°-4°16’ Lintang Selatan dan
119°53°120°27 Bujur Timur. Adapun batas wilayah Kabupaten Wajo sebagai

berikut

e Sebelah Utara : Kabupaten Luwu dan Kabupaten Sidrap

¢ Sebelah Timur : Kabupaten Bone dan Kabupaten Soppeng

e Sebelah Selatan : Teluk Rone

» Sebelah Barat : Kabupaten Soppeng dan Kabupaten Sidrap

Luas wilayahnya adalah 2.506,19 km2 atau 4,01% dari luas Provinsi
Sulawesi Selatan dengan rincian Penggunaan lahan terdiri dari lahan sawah
86.297 Ha (34,43%) dan lahan kering 164.332 Ha (65,57%). Pada tahun 2014
Kabupaten Wajo telah berbagi membagi 14 wilayah kecamatan selanjutnya dari

keempat-belas wilayah kecamatan di dalamnya terbentuk wilayah-wilayah yang
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lebih kecil yaitu secara keseluruhan terbentuk 44 wilayah yang berstatus
kelurahan dan 132 wilayah yang bestatus Desa. Masing-masing wilayah
kecamatan tersebut mempunyai potensi sumber daya alam dan sumber daya
manusia yang berbeda meskipun perbedaan itu relatif kecil, schingga pomanfaatn
sumber-sumber yang ada relatif sama untuk menunjang pertumbuhan
pembangunan di wilayahnya.

Topografi di Kabupaten Wajo mempunyai kemiringan lahan cukup
bervariasi mulai dari datar, bergelombnag hingga berbukit. Scbagian besar
wilayahnya tergolong datar dengan kemiringan lahan/lereng 0-2% luasnya
mencapai 212,341 Ha atau sekitar 84 %, scdangkan lahan datar hingga
bergelombnag dengan kemiringan/ lereng 3-15% luas 21,116 Ha (8,43%), lahan
yang berbukit dengan kemiringan/lereng diatas 16-40% luas 13,752 Ha (5,50%)
dan kemiringan lahan diatas 40% (bergunung) hanya memiliki lvas 3,316 Ha
(1,329%). Secara morfologi, Kabupaten Wajo mempunyai ketinggian lahan di atas

permukaan laut (dpl) dengan perincian sebagai berikut:

a) 0—7 meter, luas 57,263 Ha atau sekitar 22,85 %

b) 8—25 meter, luas 94,539 Ha atau sekitar 37,72 %

¢) 26— 100 mcter, luas 87,419 Ha atau sckitar 34,90 %

d) 101 — 500 meter, luas 11,231 Ha atau sekitar 4,50 % dan ketinggian di atas

500 mcter luasnya hanya 167 Ha atau sekitar 0,66 %.

Kondisi Alam dan tata guna lahan di Kabupaten Wajo secara terdiri atas
sawah, perkcbunan, perumahan, tambak, fasilitas sosial, fasilitas ekonomi dan

lahan kosong. Pergeseran pemanfaatan lahan di wilayah Kabupaten Wajo secara
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umum belum mengalami perubahan yang cukup drastis hanya beberapa bagian
kawasan strategis di wilayah perkotaan cepat tumbuh akibat terjadinya
peningkatan pembangunan jumlah unit perumahan dan pengadaan sarana dan
prasarana umum. Dalam ha! pembagian wilayah administratif, pada tahun 2015
Kabupaten Wajo terbagi menjadi 14 Kecamatan, yang di dalamnya terbentuk
wilayah-wilayah yang lebih kecil, yang dapat dilihat yaitu Kecamatan
Sabbangparu, Kecamatan Tempe, Kecamatan Pammana, Kecamatan Bola,
Kceamatan Takkalalla, Kcecamatan Sajoanging, Kecamatan Penrang, Kecamatan
Majauleng, Kecamatan Tanasitolo, Kecamatan Belawa, Kecamatan Maniangpajo,

Kecamatan Gilireng, Kecamatan Keera dan Kecamatan Pitumpanua.

4.1.2 Keadaan Alam dan Iklim

Karakteristik dan potensi lahan Kabupaten Wajo diungkapkan sebagai
daerah yang terbaring dengan posisi “Mangkalungu ribulu’e, Massulappe
Ripottanangng'e, Mattodang Ritasi’e” yang artinya Kabupaten Wajo memiliki

tiga dimensi utama, yaitu:

1. Tanah berbukit vang berjejer dari selatan mulai dari Kecamatan Tempe
ke Utara yang semakin bergunung utamanya di Kecamatan Maniangpajo
dan Kecamatan Pitumpanua yang merupakan wilayah hutan tanaman
industry, perkebunan coklat, cengkeh, jambu mente, serta
pengembangan ternak.

2. Tanah daratan rendah yang merupakan hamparan sawah dan

perkebunan/tegalan pada wilayah timur, sclatan, tengah, dan barat.
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3. Danau Tempe dan sekitarnya serta hamparan laut yang terbentang
sepanjang pesisir pantai Teluk Bone. Discbelah timur merupakan
wilayah potensial yang digunakan untuk pengembangan perikanan budi
daya tambak. Sclain itu Kabupaten Wajo juga mompunyai potensi
sumber air yang cukup besar, baik air tanah maupun air permukaan yang
terdapat di sungai-sungai besar (Sungai bila, Walennac, Gilireng, dan
Awo) yang ada. Sungai ini merupakan potensi yang dapat dimanfaatkan
untuk pcngairan dan penyediaan air bersih.

4.4 Gambaran Umum Desa Mattirowalie
4.4.1 Letak Georafis

Desa Mattirowalie merupakan salah satu Desa yang berada dalam wilayah
administrasi Kccamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo. Dcsa Mattirowalic
merupakan pemekaran dari Desa Kalola. Desa Mattirowalie mempunyai luas
wilayah £ 15,38 km2.

Desa Mattirowalie merupakan salah satu dari 8 Desa/Kelurahan yang
berada di Kccamatan Maniangpajo. Desa ini terletak kurang Iebih 1 km Anabanua
Ibukota Kecamatan Maniangpajo dan kurang lebih sejauh 23 km arah selatan dari
Sengkang, Ibukota Kabupaten Wajo.

Sebelah Utara Desa Mattirowalie berbatasan langsung dengan Desa
Kalola dan Dcsa Sogi dan Desa Abbanuange. Dari arah Timur berbatasan dengan
Desa Lamata Kecamatan Gilireng. Dari arah Selatan Desa Mattirowalie
berbatasan dengan kelurahan Anabanua sedangkan dari acrah Barat berbatasan

dengan Kelurahan Tangkoli.
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4.42 Cuaca dan lklim

Keadaan iklim Desa Mattirowalie Kecamatan Maniangpajo Kabupaten
Wajo termasuk dalam Kategori beriklim rendah dengan curah hujan rata-rata 900-
2500 mm/tahun. Musim hujan di Dcsa ini berlangsung lebih pendek antara bulan
April sampai bulan Juli, sedangkan musim kemarau berlangsung antara Oktober
hingga bulan Januari, Musim pancaroba terjadi dua periode yaitu pada periode
pertama antara bulan Februari hingga Maret dan periode kedua antara bulan
Agustus dan Scptember. Musim pancaroba merupakan peralihan atau masa
transisi antara musim kemarau ke musim hujan atau sebaliknya antara musim

hujan ke musim kemarau.
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4.5 Profil Usaha Burung Walet

. Profil Usaha Pertama

Nama Usaha

Tahun Berdiri

Alamat

. Profil Usaha Kcdua

Nama Usaha

Nama Pemilik

Tahun Berdiri

Alamat

. Profil Usaha Kctiga

Nama Usaha
MNama Pemilik
Tahun Berdiri

Alamat

4. Profil Usaha Kcempat

Nama Usaha

Nama Pemilik

Tahun Berdiri

: Penangkaran Walet / Ternak Walet

s Sule

2010
: Desa Mattirowalie Kecamatan

Maniangpajo Kabupaten Wajo

: Penangkaran Walet / Ternak Walet
: Alang

: 2016

:Desa Mattirowalic Kecamatan

Maniangpajo Kabupate Wajo

: Penangkaran Walet / Ternak Walet
: Hj. Hawa

: 2017

:Desa Mattirowalic Kecamatan

Maniangpajo Kabupaten Wajo

: Penangkaran Walet / Ternak Walet
: Agustan

12019
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 ldentitas Responden
5.1.1 Tingkat Pendidikan

Pendidikan merupakan hal yang cukup penting dalam keberhasifan ternak
urung walct. Informan dengan pendidikan yang tinggi akan lcbih mudah
menerapkan ilmu dalam usaha ternaknya. Tingkat pendidikan peternak dalam
usasha ternak burung walet di Desa Mattirowalic Kecamatan Maniangpajo
Kabupaten Wajo dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabe! 2. Tingkat Pendidikan Peternak Burung Walet di Desa Mattirowalic
Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo

No. Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%)
1. | SMP 1 25
. SMA 2 50
3. 51 1 25
Total 4 , 100 _

Sumber : Diolah Peneliti 2021

Pada tabel diatas menunjukkan tingkat pendidikan peternak burung walet
di Desa Mattirowalic Kccamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo tingkat tertinggi
yaitu SMA dengan persentase 50% sebanyak 2 orang, sedangkan tingkat
pendidikan SMP dan Sarjana (S!) berada dengan persentase 25% yaitu masing-
masing berjumlah 1 orang.
5.1.2 Tanggungan Keluarga

Jumlah tanggungan keluarga juga akan mempengaruhi tingkat
keberhasilan dalam usaha ternak burung walct. Karena tanggungan keluarga yang

banyak dapat meningkatkan kemampuan peternak untuk berjuang lebih giat
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meningkatkan usahanya mengingat banyak yang harus ditanggungi. Berikut
merupakan rincian tanggungan keluarga di Desa Mattirowalie Kecamatan
Maniangpajo Kabupaten Wajo.

Tabe! 3. Jumlah Tanggungan Kcluarga Peternak Burung Walct Desa Mattirowalic
Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo.

No. Jumlah Tanggungan Jumlah Persentase (%)
1. 1 3-5 tanggungan 3 75
2. | 6 tanggungan ] 25
Total 4 100

Sumber : Diolah Peneliti 2021

Pada tabel diatas diketahui bahwa 3 orang peternak memiliki jumlah
tanggungan keluarga 2 sampai 5 orang dengan persentase terbanyak yaitu 75%.
Sementara keluarga dengan tanggungan terbanyak yaitu 6 orang berada pada
persentase 25% scbanyak | orang.
5.1.3 Pengalaman Usaha

Pengalaman Usaha dalam melakukan usaha terak burung walet di Desa
Mattirowalie Kecamatan Maningpajo Kabupaten wajo merupakan hal yang sangat
penting dalam melakukan usaha ternak burung walet. Karcna semakin lama
melakukan usaha maka pengalaman dan pengetahuan tentang usaha tersebut pun
meningkat sciring dengan berkembangnya zaman. Orang dengan pengalaman
yang cukup lama telah banyak mengetahui tentang selut belut dari usahanya dan
semakin lama usaha burung waletpun akan terus meningkat. Hal tersebut
dikarenakan burung walet dari tahun ketahun akan terus bertambah schingga
dapat menambah hasil pendapatan dari usaha temak burung walet. Berikut
merupakan rincian pengalaman usaha ternak burung walet di Desa Mattirowalie

Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo :
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Tabel 4. Pengalaman Usaha Peternak Burung Walet Desa Mattirowalie
Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo

No. | Pengalaman Usaha Jumlah (Orang) Perseniase (%)
I. 2 tahun - 5 tahun 3 75

2. >5 tahun I 25

Total 4 100

Sumber :Diolah Peneliti 2021

Pada tabe! diatas menunjukkan tingkat pengalaman usaha tertinggi berada
pada pengalaman usaha 2 sampai 5 tahun dengan persentase 75% yaitu sebanyak
3 prang. Sedangkan pengalaman usaha diatas 5 tahun dengan persentase 25%
yaitu sebanyak 1 orang. Hal tersebut menujukkan bahwa peternak walet di Desa
Mattirowalic Kceamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo banyak yang dari mercka
baru memulai usaha dibanding dengan yang telah lama melakukan usaha ternak

urung walet.

5.2 Analisis Biaya dalam Proses Usaha Ternak Burung Walet

Biaya merupakan keseluruhan biaya yang dikeluarkan untuk memenuhi
kebutuhan produksi dalam suatu usaha yang dapat berupa barang maupun jasa
(Wanda, 2015). Biaya adalah total pengeluaran dalam bentuk uang yang
digunakan pengusaha untuk membiayai kcgiatanya sclama proses produksinya
(Supardi 2000).

5.2.1 Biaya Variabel

Biaya variabel adalah biaya yag dikeluarkan peternak burung walet yang
bisa berubah sccara proporsional tergantung produksi yang dikeluarkan. Biaya
variabel bisa naik atau turun tergantung pada volume produksi. Dalam usaha

ternak burung walet tentunya juga tidak lepas dari biaya variabel.
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Biaya variabel ini adalah biaya yang dikeluarkan langsung saat proses
produksi dalam hal ini meliputi penyemprotan hama yang dilakukan satu kali
dalam satu bulan, penyemprotan parfum yang dilakukan satu kali dalam satu
bulan dan Biaya tcnaga kerja dalam satu tahun sclama tahun 2020,

Berdasarkan data yang telah diperoleh berikut adalah biaya-biaya variabel
yang dikcluarkan sclama periode tahun 2020

Tabel 5. Rata-rata Biaya Variabel Tahun 2020 Usaha burung walet di Desa
Mattirowalie Kecamatan Maniangpajo

No. J?s:iiz::'e 3;8 Jumlah Biaya/Tahun (Rp) Jumlah Biaya/Bulan(Rp)
1 | Semprot hama 375.000 31.250
2 | Semprot parfum 650.000 54.167
3 | Biaya tenaga kerja 1.200.000 100.000
Jumlah 2.225.000 185.417

Sumber : Diolah Peneliti 2021

Berdasarkan tabel 5. Menunjukkan bahwa biaya variabel atau biaya tidak
tctap vang dikcluarkan peternak burung walet di Desa Mattirowalic sclama tahun
2020 terdiri dari biaya penyemprotan obat hama sebesar Rp. 375.000/tahunnya
sedangkan untuk perbulannya yaitu scbesar Rp. 31.250/bulan, penyemprotan
parfum walet sebessar Rp. 650.000/tahun dan untuk perbulannya biaya yang
dikluarkan peternak scbesar Rp. 54.167/bulan. Sedangkan untuk biaya tenaga
kerja untuk penyemprotan hama dan parfum walet yang dilakukan masing-
masing satu kali dalam scbulan scbesar Rp.100.000/bulan dan Rp. 1.200.000
untuk pertahunnya.
£.2.2 Biaya Tetap

Biaya Tetap adalah biaya atau pengeluaran yang tidak tergantung pada

perubahan jumlah barang atau jasa yang dihasilkan. Dengan kata lain, Biaya Teta
J jasa yang g Y p
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ini tidak akan berubah meskipun terjadi perubahan jumlah barang dan jasa yang
dihasilkan dalam kisaran tertentu. Pengeluaran-pengeluaran yang dimaksud ini
biasanya berkaitan dengan waktu, contohnya seperti uang sewa gedung, pajak
bangunan dan biaya penyusutan alat.

Biaya tetap dalam proses usaha ternak burung walet tentuya juga ada.
Biaya tetap dalam usaha burung walct ini adalah biaya penyusutan alat. Dimana
harga satuan dikali dengan jumlah barang menghasilkan biaya total penyusutan
yang kemudian biaya terscbut dibagi dengan lamanya pemakaian barang
menghasilkan biaya penyusutan alat. Selain biaya penyusutan alat-alat yang
digunakan sclama proses produksi seperti yang ada didalam gedung seperti sirip,
sound sistem flashdisk, parfum walet, pengatur suhu baskom, penampungan air,
listrik dan pajak juga tcrmasuk kedalam biaya tctap yang dikcluarkan para
peternak burung walet di Desa Mattirowalie. Berdasarkan data yang telah
diperolch dalam proscs wawancara, berikut adalah biaya tetap dalam hal ini biaya
yang dikeluarkan peternak burung walet di Desa Mattirowaliec Kecamatan
Maniangpajo Kabupaten Wajo:

Tabel 6. Rata-rata Biaya Tetap dan pajak tahun 2020 Budidaya Burung Walet di
Desa Mattirowalie Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo.

No. Jenis Biaya lopiak ?ﬁ:;));ﬂlTahun Jumlah Biaya/Bulan (Rp)
| | Biaya Penyusutan Alat 6.575.980 547.998
2 | Pajak 6.254 521
Jumlah 6.582.230 548.519

Sumber : Diolah Peneliti 2021
Tabel 6. Menunjukkan bahwa biaya tetap yang dikeluarkan peternak di

Desa Mattirowalie Kecamatan maniangpajo Kabupaten Wajo yaitu biaya

penyusutan alat sebesar Rp. 6.575.980/Tahun dan Rp. 547.998/bulan dengan alat
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yang digunakan berupa sound sistem | paket, sirip, flashdish, penampuangan air,
baskom, spraycr, pipa, penutup pipa, pipa L, tongkat panen, keranjang dan senter.
Selain biaya penyusutan, pajak juga termasuk kedalam biaya tetap dengan pajak
pertahun scbesar Rp. 6.250 dan Rp. 521/bulan. Kescluruhan biaya tetap yang
dikeluarkan peternak burung walet di Desa Mattirowalie Kecamatan
Maniangpajo Kabupaten Wajo yaitu sebesar Rp. 6.582.230/tahun dan Rp.
548.519/bulan.
5.3 Penerimaan

Penerimaan merupakan seluruh pendapatan yang diperoleh dari usaha
sclama satu periode diperhitungkan dari hasil penjualan atau penaksiran kembali.
Penerimaan dapat diperoleh dari perkalian antara jumlah produksi dengan harga
jual (Suratiyah, 2015).

Penerimaan adalah perkalian antara jumlah prosuksi dengan harga jual.
Usaha masyarakat pada umumnya akan berkembang jika usaha terscbut cukup
menjanjikan baik dari segi produksinya maupun nilai penerimaannya selama
kurang kcbih !0 tahun tcrakhir. Salah satunya dengan usaha burung walet jika
dikelola sebagaimana mestinya. Salah satunya di Desa Mattirowalie Kecamatan
Maniangpajo Kabupatcn Wajo. Usaha burung walet di Desa Mattirowalie
Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo beberapa tahun terakhir ini merupakan
usaha yang sangat menjanjikan karcna usaha ini jika dilakukan dengan baik akan
memberikan keuntungan yang tinggi. Sebagaimana yang telah dikatakan oleh Hj.
Hawa salah satu pengusaha ternak burung walet di Desa Mattirowalie Kecamatan

Maniangpajo Kabupaten Wajo.
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Usaha ternak burung walet juga terus dilakukan sebagai salah satu usaha
yang menjanjikan olch masyarakat di Desa Mattirowalie Kecamatan Maniangpajo
Kabupaten Wajo. Usaha ini diawali dari peembuatan gedung yang tentunya
terlebih dahulu dipertimbangkan tekait kecocokan lokasi untuk mclakukan usaha
budidaya burung walet. Serta menggunakan teknik pemanggilan burung walet
dengan menggunakan alat pemanggil yaitu berupa rckaman/CD suara walet serta
menggunakan aroma-aroma burung walet. Sehingga burung walet merasa nyaman
untuk masuk ke dalam gedung yang telah disiapkan.

Usaha Ternak sarang burung walet yang dilakukan pada masyarakat Desa
Mattirowalic Keccamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo dapat dilihat dalam
pembuatan gedung walet di Desa Mattirowalic Kecamatan Maniangpajo
Kabupaten Wajo dimana mercka rcla mengeluarkan uang scbanyak kurang Icbih
Rp.100.000.000-Rp.120.000.000 untuk mendirikan usaha sarang burung walet
tergantung dimana didirikannya gedung burung walet. Sebagian besar masyarakat
di Desa Mattirowalie membangun sarang burung walet di rumah sendiri sehingga
dapat mcminimalisir biaya pcmbangunan gcdung burung walct.

Panen hasil budidaya burung walet ini dilakukan saat 2 tahun berjalan
usaha ini, dikarcnakan selama 2 tahun awal perintisan usaha burug walet ini masih
proses pengumpulan burung kedalam gedung. Sehingga hasil baru bisa dipanen
saat 2 tahun kemudian. Pancn juga dilakukan sclama 1 kali dalam 1 bulan.

Dari penjelasanan di atas maka dapat diketahui bahwa panen yang
dilakukan dalam proses budidaya burung walet ini di di Desa Mattirowalic

Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo rata-rata mereka baru bisa memanen
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hasil dalam proses 2 tahun berjalan. Ini dikarenakan dalam jangka waktu 2 tahun
awal usaha mereka masth proses mengumpulkan burung walct ke dalam gedung
yang telah disediakan. Selanjutnya sarang burung walet ini dipanen dalam masa
periode 1 kali dalam scbulan schingga dapay dihitng 12 kali pancn dalam jangka
waktu 1 tahun periode. Hasil panen sarang burung walet ini disimpan di tempat
yang kering supaya sarangnya tidak berjamur. Sebab kondisi yang kering akan
menjaga kualitas sarang burung walet.

Hasil pancn yang tclah di dapatkan sclanjutnya dijual. Harga sarang
burung walet ini juga sangat tinggi. Harga belinya adalah Kkisaran
Rp.16.000.000/Kg. Dengan harga yang sangat tinggi inilah yang membuat
masyarakat di Desa Mattirowalie Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo
tergiur untuk mclakukan usaha sarang burung walct mclalui bangunan yang
khusus dibuat untuk tempat burung walet itu membuat sarang dengan air liurnya
dengan membuat kondisi gedung-gedung sesuai dengan kondisi gua-gua tempat
burung walet biasanya bersarang. Sarang burung walet inilah yang dapat
meningkatkan pendapatan masyarakat.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan berikut
berikut adalah penerimaan yang tclah di dapatkan oleh pengusahan budidaya
burung walet di Desa Mattirowalie Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo
tahun 2020 bahwa sclama 1 tahun masyarakat di Desa Mattirowalie Kccamatan
Maniangpajo Kabupaten Wajo, panen usaha burung walet dilakukan selama 12
kali yakni 1 kali panen dalam | bulan. Besaran penghasilan yang ditcrima

tergantung dari berat hasil panen yang di dapatkan oleh peternak burung walet.
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Berikut merupakan rata-rata penerimaan peternak burung walet di

Mattirowalie Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo :

Desa

Tabel 7. Penerimaan Peternak di Desa Mattirowalie Kecamatan Maniangpajo
Kabupaten Wajo Tahun 2020
Nama Pemilik Usaha
Builan Harga/Ke Sule Alang Hj. Hawa Agustan
(Rp) - : - -
Pencrimaan Penerimaan Pencrimaan Penerimasn
Kg | (Rp) Kg | (Rp) Kz | (Rp) Kg | (Rp)
Januari 16.000.000 | 0.5 | 8.000.000 04 | 6,400,000 0,1 | 1600000 02 | 3.200.000
Februari | 16000000 | 0.4 | 6.400.000 0.4 | 6400000 02 | 3200000 02 | 1200000
Maret 16.000.000 | 0.5 | B.000.000 0.3 | 4 300.000 0.3 | 4300000 0.2 | 3.200.000
April 16.000.000 { 0.8 | 12.800.000 04 | 6400000 02 | 3.200000 0,1 | 1.600.000
Mei 16.000.000 | 08 | 12.800.000 06 | 9.600.000 02 | 3.200.000 0,1 | 1.600.000
Juni 16,000,000 [ 1 | 16.000.000 0.7 | 11200000 02 | 3200000 02 | 3200000
Juli 16.000.000 | 0.8 | 12.800.000 04 | 6400000 0.3 | 4.800.000 0.2 | 3.200000
Agustus | 16000.000 | 0.4 1 6400.000 06 | 9600000 04 | 6400000 0.3 | 4.800.000
September | 16.000.000 | 0.4 | 6400.000 0.7 | 11.200.000 0,5 | 8.000.000 0.2 | 3200000
Oktober | 16,000,000 | 0.7 | 11.200.000 0.8 | 12.800.000 03 | 4.800.000 0.1 | 1.600.000
November | 16000000 | 1 | 16.000.000 0,4 | 6.400.000 02 | 3200000 0,1 | 1.600.000
Desember | 16.000.000 | 0,6 | 9.600.000 0,5 | 8000.000 0,1 [ 1.600.000 0,0 | 1.600.000
Jumisl 79 | 126.400.080 | 62 | 99.200.000 3 | 48.000.000 2 | 32.000.000

Sumber : Diolah Peneliti 2021

Tabel 7. Menunjukkan bahwa penerimaan yang terima peternak selama
tahun 2020 yaitu pada bulan Januari oleh Sule memperoleh hasil panen sebesar
Rp. 8.000.000, pada bulan berikutnya produksinya menurun menjadi Rp.
6.400.000, pada bulan Maret-April-Mei dan Juni produksi sarang burung waletnya
meningkat ke harga semula yaitu sebesar Rp. 8.000.000 hingga mencapai Rp.
16.000.000. namun pada bulan-bulan berikutnya produksinya tidak stabil dan
mengalami penurunan hingga Rp. 6.400.000. di bulan Oktober dan November

kembali menunjukkan peningkatan hingga mencapai Rp. 16.000.000.
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Sedangkan penerimaan yang diterima oleh Alang pada bulan Januari-
Februari yaitu scbesar Rp. 6.400.000 dan mengalami penurunan bulan berikutnya,
namun bulan selanjutnya kembali normal bahkan mengalami peningkatan hingga
ke bbulan juni dengan pencrimaan scbesar Rp. 11.200.000. di bulan Juli
mengalami penurunan namun kembali stabil di bulan Agustus-Oktober. Di akhir
tahun pada bulan November dan Desember kembali mengalami penurunan.

Penerimaan yang terima oleh Hj Hawa belum begitu banyak karena belum
cukup lama mcrintis usaha termak burung walct. Pencrimaan yang ditcrima pada
bulan Januari sebesar Rp. 1.600.000 dan mengalami peningkatan hingga bulan
Maret menjadi Rp. 4.800.000 kemudian menurun menjadi Rp. 3.200.000 hingga
bulan Juni dan mengalami kenaikan hingga bulan September menjadi Rp.
8.000.000 dan mcnurun hingga Desember menjadi Rp. 1.600.000.

Penerimaan yang diterima oleh Agustan pada bulan Januari-Maret sebesar
Rp. 3.200.000, menurun di bulan April dan Mci menjadi Rp. 1.600.000, bulan
Juni-September normal sebesar Rp. 3.200.000. Oktober-Desember kembali
menjadi Rp. 1.600.000.

Penerimaan yang diterima peternak burung walet di Desa Mattirowalie
Kccamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo sangat berfluktuasi, hal tersebut
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya kondisi cuaca dan iklim yang tidak
mencntu mengakibatkan produksi sarang burung walct naik turun dalam sctiap
bulannya. Suhu, kelembaban dan cahaya juga dapat mempengaruhi produksi
sarang burung walet. Faktor lain yang berpengaruh termasuk kebersihan dan hama

yang menyerang seperti tikus, kecoa dan semut. Oleh karena itu diperiukan
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penanganan yang ekstra untuk menghasilakn produksi sarang burung walet yang
stabil bahkan meningkat setiap bulannya.

Tabe! 8. Rekapitulasi Rata-rata Penerimaan Peternak Di Desa Mattirowalie
Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo Selama Tahun 2020

Uraian Jumlah (Kg) Nilai (Rp)
Produksi (Kg) 4,775
Harga/Kg (Rp) 16.000.000
Total
Penerimaan/Tahun UG
Total Penerimaan/Buian 6.366.667

Sumber : Diolah Peneliti, 2021

Berdasarkan Tabel diatas, rata-rata produksi sarang burung walet di Desa
Mattirowalie Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo yaitu sebanyak 4,775
Kg/tahun dengan harga/Kg sebesar Rp. 16.000.000. maka diperoleh total
penerimaan sclama tahun 2020 vaitu scbesar Rp. 76.400.000/tahun dan Rp.
6.366.667/bulan.
5.4 Pendapatan

Pendapatan merupakan selisih antara penerimaan dengan total biaya
produksi yang digunakan selama proses produksi (Sockartawi 1995).

Pendapatan dapat diketahui dengan menghitung selisih antara penerimaan
yang ditcrima olch peternak burung walet dan biaya total yang dikcluarkan sclama
produksi yang meliputi biaya tetap dan biaya variabel.

Adapun besarnya pendapatan usaha petcrnak burung walet di Desa
Mattirowalie Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo selama proses produksi

dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel 9. Pendapatan Usaha Ternak Burung Walet di Desa Mattirowalie
Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo

No. Uraian Jumlah/Tahun {Rp)
Penerilmaan
1 Produksi sarang (Kg) 4,775
Harga Jual (Rp) 16.000.000
Total Biaya Penerimaan (Rp) 76.400.000
Biaya Tetap
’ Biaya Penyusutan alat 6.575.980
Pajak 6.250
Total Biaya Tetap (Rp) 6.582.230
Biaya Variabel
Semproi Hama 375.000
3 Semprot Parfum 650.000
Biaya Tenaga Kerja 1.200.000
Total Biaya Variabel 2.225.000
Biaya Total
4 | Biaya Tetap | 6.582.230 { { B
Biaya Variabel 2.225.000
Total Biaya (Rp) 8.807.230
Pendapatan
Penerimaan 76.400.000
5
Total Biaya 8.807.230
Pendapatan/Tahun 67.592.770
Pendapatan/Bulan 5.632.731

Sumber : Dioiah Peneliti 2021

Berdasarkan tabel 9. Diatas menunjukkan bahwa total penerimaan yang

diterima peternak burung walet sclama tahun 2020 yaitu sebesar Rp

76.400.000/tahun yang diperoleh dari hasil perkalian anatara produksi hasil panen

4,775Kg dengan harga perkilogram sebesar Rp. 16.000.000. biaya total produksi

dalam usaha ternak burung walet yaitu sebesar Rp. 8.807.230 diperoleh dari
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penjumlahan biaya tetap dan biaya variabel. Pendapatan usata ternak burung walet
diperoleh dari sclisih antara penerimaan dan biaya total yaitu sebesar Rp.
67.592.770/tahun atau sebesar Rp. 5.632.731/bulan.
5.5 Analisis Aset

Dunia usaha tentunya tak terlepas dari perhitungan keuangan. Bicara
tentang kcuangan, aset adalah salah satu istilah yang sering kali dibahas. Asct
dianggap scbagai komponen yang penting bagi kelancaran usaha dan
kcberlangsungan usaha. Asct adalah scgala kekayaan yang dimiliki suatu badan
usaha. Kekayaan tersebut dapat berupa hak atau benda yang dikuasai dan telah
diperoleh dari kegiatan atau transaksi di masa latu. Asct harus bisa diukur dengan
satuan mata uang. Berikut adalah Aset yang dimilik oleh para pengusaha burung
walct di Desa Mattirowalic Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo :

Tabel 10. Total Aset Peternak Burung Walet Di Desa Mattirowalie Kecamatan
Maniangpajo Kabupaten Wajo

No | Nama Biaya Gedung Biaya Tetap Total Aset
1 | Sule 100.000.000 3.092.545 103.092.545
2 | Alang 110.000.000 5.604.000 115.604.000
3 | Hj. Hawa 120.000.000 6.109.875 126.109.875
4 | Agustan 120.000.000 | 11.522.500 131.522.500
Jumlah 450.000.000 | 26.328.920 476.328.920
Rata-rata 112.500.000 6.582.230 119.082.230

Sumber : Diolah Peneliti, 2021

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa total aset yang dimiliki oleh
Sule sebesar Rp. 103.092.545 yang diperoleh dari penjumlahan biaya bangunan
dengan biaya tetap yang berupa alat yang digunakan selama produksi, aset yang
dimiliki Alang sebesar Rp. 115.604.000 diperoleh dari penjumlahan biaya

bangunan dengan biaya tetap. Aset yang dimiliki Hj. Hawa sebesar Rp.
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126.109.875 diperoleh dari penjumlahan biaya gedung dengan biaya tetap.
Sedangkan aset yang dimiliki oleh Agustan sebesar Rp. 131.522.500 diperolch
dari penjumlahan biaya mendirikan bangunan dengan biaya tetap yang
dikcluarkan sclama produksi. Dengan total asct yang dimiliki pcternak burung
walet di Desa Mattirowalie Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo sebesar Rp.
476.328.920 dengan rata-rata asct yang dimiliki sebesar Rp. 119.082.230.

5.6 Profitabilitias

Usaha ternak burung walet memiliki tujuan akhir yang terpenting yaitu
memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal, disamping hal- hal lainnya.
Dengan memperoleh laba yang maksimal seperti yang telah ditargetkan peternak
dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik usaha, serta meningkatkan mutu
produksi sarang burung walct. Keberhasilan dari scbuah usaha ternak burung
walet dapat diukur melalui laba atau keutungan yang telah didapatkan.

Salah satu keberhasilan usaha ternak burung walet dapat diukur dari
melihat bagaimana kondisi keuangannya. Melalui analisis Net Profit Margin ini,
maka dapat dilihat profitabilitas scbuah usaha dan mecnunjukkan scberapa
mampukah usaha tersebut dalam memperoleh laba dari total keseluruhan
pendapatan yang diterima.

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan usaha
dalam mencari kcuntungan. Hal ini ditunjukkan olch laba yang dihasilkan dari
penjualan dan pendapatan.. Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukkan

kemampuan memperoleh laba dari usaha yang dijalankan. Berikut ini adalah
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profitabilis usaha ternak burung walet di Desa Mattirowalie Kecamatan
Maniangpajo Kabupaten Wajo :
5.6.1 Net Profit Margin (NPM)

Berikut ini adalah perhitungan profitabilitas Net Profit Margin usaha
ternak burung walet di Desa Mattirowalie Kecamatan Maniangpajo Kabupaten
Wajo:

Tabel 11. Net Profit Margin Usaha Burung Walet Di Desa  Mattirowalie
Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo

No. Uraian Nilai (Rp)
1 Pendapatan (Laba Bersih) 67.592.770
2 Penjualan (Penerimaan) 76.400.000
Net Profit Margin (NPM) = Laba Bersih/Penjualan x 100 % 0,88

Sumber : Diolah Peneliti, 2021

Berdasarkan tabel 11. Menunjukkan bahwa pendapatan atau disebut
dengan laba bersih sebesar Rp. 67.592.770 merupakan pendapatan yang diperoleh
dari selisih anatara pencrimaan dan biaya total produksi. Pendapatan tersebut
dibagi dengan jumlah penjualan atau yang lebih dikenal sebagai penerimaan
scbesar Rp. 76.400.000 kemudian dikali dengan 100% untuk mengetahui tingkat
keuntungan yang diperoleh peternak burung walet selama produksi.

Perhitungan Net Profit Margin (NPM) yang diperolch sclama produksi
sarang burung walet tahun 2020 menunjukkan bahwa usaha tersebut
menguntungkan bagi peternakk burung walet. Hal tersebut dilihat dari usaha
ternak burung walet di Desa Mattirowalie Kecamatan Maniangpajo Kabupaten
Wajo memiliki nilai NPM 0,88 > 0. Dengan analisis Jika NPM (Ner Profit

Margin) > 0, Maka usaha tersebut menguntungkan atau layak untuk diusahakan.
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Jika NPM (Net Profit Margin) < 0, Maka usaha tersebut tidak menguntungkan
atau tidak layak untuk diusahakan. Ini menunjukkan bahwa kemampuan usaha
ternak burung walet untuk menghasilkan laba bersih dari penjualan yang
dilakukan sangatlah baik schingga layak untuk diusahakan atau dapat dikatakan
sebagai usaha yang menguntungkan.
5.6.2 Return On Assets (ROA)

Berikut ini merupakan perhitungan profitabilitas Return on Assets (ROA)
usaha tcrnak burung walct di ‘Dcsa Mattirowalic Kecamatan Maniangpajo
Kabupaten Wajo :

Tabel 12. Return On Assets Usaha Termak Burung Burung Walet Di Desa
Mattirowalie Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo.

No. Uraian Nilai (Rp)
1 | Pendapatan (Laba Bersih) 67.592.770
2 | Penjualan (Penerimaan) 76.400.000
3 | Total Aset 119.082.230
Return On Assets (ROA) = Laba Bersih/Total Aset 0,5676
x 100%

Sumber : Diolah Peneliti, 2021

Berdasarkan tabel 12. Menunjukkan bahwa pendapatan atau disebut
dengan laba bersih sebesar Rp. 67.592.770 merupakan pendapatan yang diperoleh
dari sclisih anatara pencrimaan dan biaya total produksi. Penjualan mcrupakan
sebutan lain dari kata penerimaan yaitu sebesar Rp. 76.400.000 yang diperoleh
dari total produksi dikali dengan harga jual/Kg. Sedangkan total asct merupakan
semua harta yang dimiliki oleh peternak, baik yang berasal dari modal sendiri
(equity) maupun dari modal cksternal peternak dengan total asct yang dimiliki
oleh peternak di Desa Mattirowalie Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo

vaitu sebesar Rp.119.082.230. Perhitungan Return On Assets yaitu dengan
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membagi antara laba bersih atau yang dengan kata lain pendapatan dengan total
asct yang dimiliki oleh peternak. Perhitungan ROA tersebut untuk usaha burung
walet di Desa Mattirowalie Kecamatan Maniangpajo diperoleh 0,56 > 0. Ini
berarti bahwa kemampuan cfcktifitas dan cfisicnsi dalam mengelola scluruh
aktiva sangatlah bagus dengan kata lain kemampuan menghasitkan laba bersih
dari pemanfaatan asct yang dimilikinya sangat baik, schingga layak untuk
diusahakan. Hal ini berdasarkan dengan melihat analisis ROA , Jika ROA> 0,
maka usaha ternak burung walet diyatakan layak untuk diusahakan. Jika ROA<0,

maka usaha ternak burung walet dinyatakan tidak layak untuk diusahakan.
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VL. PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini, maka dapat disimpulkan
bahwa usaha burung walet di Desa Mattirowalie Kecamatan Maniangpajo
Kabupaten Wajo, Provinsi Sulawesi Selatan adalah sebuah usaha yang layak
untuk dijalankan. Hal ini dapat dilihat melalui analisis rasio profitabilitasnya.
Untuk rasio Net Profit Margin (NPM) berada di angka 0,88 > 0 schingga dapat
diketahui bahwa usaha burung walet di Desa Mattirowalic ini merupakan usaha
yang memiliki kemampuan menghasilkan laba bersih yang baik. Scmentara untuk
rasio Return On Assets (ROA) berada di angka 0,56 > 0 sehingga dapat dikehui
kemampuan usaha dalam menghasilkan Jaba bersih dari pemanfaatan aset yang
dimiliki sangat baik dengan kata lain pengelolaan aset secara efektif dan efesien.
6.2 Saran

Berdasarkan  hasil  penelitian yang peneliti dapatkan, peneliti
mengemukakan saran-saran sebagai berikut :

1. Bagi Pengusaha/Peternak Burung Walet

Sebaiknya pengusaha burung walet di Desa Mattirowalie Kecamatan

Maniangpajo Kabupaten Wajo, Provinsi Sulawesi Selatan lebih

meningkatkan proscs pengelolaan usaha burung walctnya  agar

mendapatkan hasil yang maksimal setiap tahunnya dengan kata lain

mengalami perkembangan setiap tahun.
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2. Bagi Penulis
Pada penelitian ini, penulis scharusnya mengolah data dan informasi yang
ada dengan lebih rinci dan lebih akurat lagi agar memudahkan pembaca
dan juga mecmudahkan penclitian sclanjutnya dengan judul yang sama
sebagai reverensi.

3. Bagi Pihak Lain
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengukur rasio profitabilitas
dengan menggunakan Ne: Profit Margin, - maupun rasio lainnya yang
sesuai dengan profitabilitas, dan lebih baik lagi dengan menambahkan

variabel lain, scperti rasio aktivitas.
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS PERTANIAN
PROGRAM STUDI AGRIBISNIS

FATIMAH YULIANI (105961107616)

DAFTAR KUESIONER UNTUK RESPONDEN

Judu! Penelitian :

Analisis Pemasaran Dan Profitabilitas Usaha Ternak Burung Walet Di Desa
Mattirowalie Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo

A. ldentitas Responden

1. Nama Responden = fee e . w2 @ Ry
2. Umur :.... Tahun

3. Pendidikan Terakhir : Tidak sekolah/SD/SMP/SMA/Sarina

4. Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan

5. Pekerjaan Pokok SURL AR | LA N .. SR .. AN
6. Pekerjaan Sampingan _ YN M My /W
7. Pengalaman Usaha :....Tahun

B. Profil Usaha

. Nama Usaha Y S— ...
2. Nama Pemilik L eeeeeertatete et e ee e et e s e ee e e br et ee st e reantraeneennrean
3. Alamat : Desa Mattirowalie Kecamatan Maniangpajo
Kabupaten Wajo
4. Tahun Berdiri L e et e s bt e et e e b e et
5. Jumlah Tenaga Kerja L ettt ettt e ettt e e s be e st e e b et e
a. Laki-taki e et e be et e aaats e be e et sanaesta e nrenan
b. Perempuan L e bbb ea b rs aRens
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C. Biaya Produksi

1. Biaya tetap

Alat dan . Umur Harga Biaya Biaya
No Bahan Jumlah Satuan Pemakaian Satusan Total Penyusutan
1
2
3
4
5

2. Biaya variabel (alat dan bahan yang dipakai pada saat panen dari tahun ke

tahun)

Nama Barang

JjumlahQ

Harga Satuan (X}

QxX

Totzl Biaya

D. Penerimaan

Penerimaan selama tahun 2020

Bulan

Harga / Kg

Berat
Hasil
Panen

Penjualan

Januari

Februart

Marct

April

Mei

Juni

Jul

Agustus

September

Oktober

November

Desember

Total Pendapatan
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E. Daftar Pertanyaan

1. Berapa banyak biaya yang dikeluarkan untuk mendirikan bangunan ?
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Lampiran 2.

Identitas Informan Peternak Burung Walet di

Desa

Mattirowalie Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo

No Nama Tingkat Pekerjaan Pekerjaan Jumlah Pengalaman
Pendidikan Pokok sampingan | Tanggungan Usaha
1 | Sule SMP Petani Ternak walet 3 11
Alang SMA Petani Ternak walet 4 5
3 | Hj. Hawa SMA Petani Ternak walet 6
Pegawai

4 | Agustan Sl Swasta Ternak walet 4 2

Jumlah 17 22
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Lampiran 3. Biaya Mendirikan Bangunan Usaha Ternak Burung Walet di

Desa Mattirowalie Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo.

Nama Pemilik Tahlfn, Biaya Mendirikan Bangunan
Berdiri
Sule 2010 Rp 100.000.000
Alang 2016 Rp 110.000.000
Hj. Hawa 2017 Rp 120.000.000
Agustan 2019 Rp 120.000.000

Jumlah

Rp 450.000.000
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Lampiran 4. Biaya Tetap Usaha Ternak Walet (SULE) di Desa Mattirowalie

Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo

Alat dan Umuar Harga Biava P Biaya Biaya
No. : Bahan Jumlah | Satwan | Pemakaian Satuan Total {R ) tn’l'll’lahun Penyusustan/
{Tahun) (Rp) P Bulan (Rp)
(Rp)
| Sound sistem 1 paket 11 10.060.060 | 10.000.000 909.091 75758
2 Pipa 3 inch 3 batang 11 60.000 | 180.000 16.364 1.364
3 Pipa L 3 inch 60 buah 11 6000 | 360.000 32727 2727
4 Penutup pipa 60 huah 11 5000 | 300.000 27273 2273
5 sinp (i8] bugh Il 50,000 | 3.250.000 295.455 24.621
Penampungan
6 | Air 1 kolam $ 1.000.000 | 1.000.000 200000 16 667
7 Baskom 10 buah 1 15000 | 150.000 150.000 12.500
8 | Flashdisk 2 buah 2 100.000 | 200.000 100.000 8.333
Pengukur
9 | suhu i buah 5 125000 [ 125.000 25.000 2.083
10 | Jaring-jaring 3 meter &, 5.000 | 15.000 3.000 250
11 | Listrik 12 bulan i 30.000 [ 600.000 600.000 50.000
Tongkal
panen
12 | Keranjang 1 buah 11 1.250.000 | 1.250.000 113.636 9.470
13 | Sprayer 2 buah 3 650,000 ¢ 13100000 260 000 21667
14 | Senter 3 buah 3 350.000 1 1050000 350 00G 29.167
Jumlah 19.780.000 | 3.082.545 256.879

61



Lampiran 5. Biaya Tetap Usaha Ternak Walet (Alang) di Desa Mattirowalie

Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo

Harga . Biaya Biaya
No. Aill:;:?‘n Jumigh | Satuan P"lim;;r.an Satuan Tolt;aullj(; ) Penyusutan/ | Penyusutan/
A (Rp} P Tahun (Rp) Bulan (Rp}
1 Sound sistem i pakel 5 15.000.000 | 15.000.000 | 3.000.000 230.000
2 Pipa 3 inch 3 batang 3 63000 | 195.000 39.000 3.250
3 Pipa L 3 inch 60 buah 5 6.000 | 360.000 72.000 6000
4 Penutup pipa 60 buah 5 5.000 | 300.000 60.000 5.000
5 Sinp 55 buah S 55.000 | 3.025.000 | 605.000 50.417
6 Flashdisk 2 buah 2 100.000 | 200.000 100.000 8333
Pengukur
7 suhu 1 buah 2 150,000 | 150.000 75.000 6.250
Penampungan
8 air 1 kolam 5 ES00000 | 1 S00.000 300 060 25000
9 | Jaring 3 meter 5 5000 1 15.000 3.000 250
Tongkat
1) | panen 2 buah 5 150,006 | 300.000 60.000 5.000
Keranjang
11 | panen 2 huah 5 50.000 | 100.000 20 000 1.667
12 | Senter 3 buah 2 350.000 | 1050.000 | 525.000 43.750
i3 | Sprayer 2 buah 5 650.000 [ 1300000 [ 260.060 21.607
14 | Listrik 12 bulan [ 40.000 ] 480.000 480,000 40.000
Jumiah 23.975.000 | 5.599.00 466.583
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Lampiran 6. Analisis Biaya Tetap Ternak Walet (Hj. Hawa) di Desa
Mattirowalie Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo

Harga . Biaya Biaya
E -
No. Aézthf;n Jumlah | Satuan P L;n':::a" Satuan 1*0?:3(: ) Penyusutan/ Penyusufan/
cmakat {Rp) P | Tahun (Rp) | Bulan (Rp)
Sound
1 sistem 1 Paket 4 15.000.000 | 15.000.000 | 3.750.000 312.500
Pipa
2 Jinch 3 batang 4 66.500 { 199.500 49.875 4,156
Pipal 3
3 icnh 60 Buah 4 6.300 | 350.000 97.500 8.i25
Penutup
4 Pipa 60 Buah 4 5.000 [ 300.000 75.000 6.250
5 Sirip 50 Buah 4 75.000 | 3.750.000 937.500 78.128
6 Flashdisk 2 Buah 4 120,000 | 240.000 60.000 5.000
7 Baskom 25 Buah 2 15.000 | 375.000 187 500 15625
Sarang
8 Palsu 1 Busah 2 50 000 1 50.000 25000 2.083
9 | Lampu I Buah 1 50.000 | 50.000 50.000 4167
Tongkat
10 { panen 2 Bush 4 200 000 [ 400.600 100.000 8333
11 | Keramang 2 Buah 4 75.000 | 150.000 37,500 3125
12 | Senter 3 Buah 3 250000 [ 750 000 250.000 20.833
13 | Sprayer | Buah 4 500.000 | 506.000 125.000 10.417
14 | Listrik 2 Hulan L 30.000 | 360.000 360.000 30.000
Jumlah 22.514.500 | 6.104.87S 508.740
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Lampiran 7.

Biaya Tetap Ternak Walet (Agustan) di Desa Mattirowalie

Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo

Harga . Bizva Biaya
1 y
No A[;:;:?‘n Jumfiah | Satuan P ! mk'::“ Satuan To?:lq(r; ) Penyusutan/ Penyusutan/
cmakal (Rp) P’ | Tahun(Rp) | Bulan(Rp)
1 Sound sistem 1 pakel 2 15.000.000 | 15.000.000 7.500.000 625.000
Kain Penutup
2 Jendela 10 meler 2 15000 [ [50.000 75.000 6.250
3 | Sirip 35 Buah 2 T5.000 1 4.125.000 2.062 500 {71875
4 | Flashdisk 2 Buah 2 120.000 [ 240.000 120.000 10.000
Perrampunga
5 | air 1 kolam 2 | 500000 | 1.500.000 750.000 62.500
3] Baskom 10 Buah 2 25000 | 230.000 125.000 10417
7 1 Sarang palsu 1 Buoah 2 30.000 | 50.000 25.000 2.083
8 Senter 2 Buah 2 150000 | 300.000 150 000 12.500
Tongkat
9 | panen 1 Buah 2 150.00C | 150.000 75.060 6250
10 | Keranjang 1 Buah 2 50.000 | 50.000 25.000 2.083
11 | Sprayer 1 Buah 2 500.000 | 500000 250.000 20.833
12 | Listnk 12 Bulan 1 30.000 | 360,000 360.000 30.000
Vo 12675000 | 11.517.508 | 959.792
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Lampiran 8. Rekapitulasi Biaya Tetap Usaha Ternak Walet Di Desa

Mattirowalie Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo

Biaya Pajak Total Biaya Total Biaya
No.|] Nama | Penyusutan/tahun (Rp) Penyusutan/ | Penyusutan/Bulan
(Rp) tahun (Rp) (Rp)
1 | Sule 3.082.545 10.000 | 3.092.543 257.712
2 | Alang 5.599.000 5.000 | 5.604.000 467.000
3 | Hj. Hawa | 6.104.875 5.000 | 6.109.875 509.156
4 | Agustan | 11.517.500 5.000 | 11.522.500 960.208
Jumliah 26.303.920 25.000 | 26.328.920 2.194.077
rata-rata 6.575.980 6.250 | 6.582.230 548.519
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Lampiran 9. Biaya Variabel Usaha Ternak Burung Walet di Desa
Mattirowalie Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo

No. Nama Obat Hama Harga (Rp) Total Nilai (Rp)
(botol)
1 | Sule 5 100.000 500.000
2 | Alang 4 100.000 400.000
3 | Hj. Hawa 3 100.000 300.000
4 | Agustan 3 100.000 300.000
No|  Netma p, “:';::“ Harga (Rpy | Fot! Nilai/Tahun | Total Nilai/Bulan
S (Rp) (Rp)
1| Sule ] 650.000 650.000 54,167
2 | Alang 1 650,000 650.000 54,167
3 | Hj. Hawa 1 650.000 650.000 54.167
4 | Agustan 1 650.000 650.000 54.167

Tenaga Kerja Totat
No. | Nama S;‘;‘g‘:’“‘ HOK/ | Upab | Nitai | 9PN} oK/ | tipah | Nitai Nilai
(orang) | 2hun | (Rp) | (Rp) (orang) | Thun | (Rp) | (Rp) | TK/Tahun
1 | Sule 1 12 | 56,000 | 600.000 i 12| 50.000 | 600.000 | 1.200.000
2 | Alang i 12 | 50000 | 600.000 1 12 | 50,000 | 600.000 | 1.200.000
3 ::i{wa 1 12 | 50.000 | 600.000 1 12 | 50.000 [ 600.000 | 1.200.000
4 | Agustan i 12 | 50.000 | 600.000 ! 12 | 50.000 | 600.000 | 1.200.000
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Lampiran 9. Biaya Variabel Usaha Ternak Burung Walet di Desa
Mattirowalie Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo

No. Nama Obat Hama Harga (Rp) Total Nilai (Rp)
{botol}
1] Sule 5 100.000 500.000
2 | Alang 4 100.000 400.000
3 | Hj. Hawa 3 100.000 300.000
4 | Agustan 3 100.000 300.000
Parfum - o
No Nama walet Harga (Rp) Total I‘{J:{an{l‘ ahun | Total l;{ll;:al)/Bulan
(botol) P P
1 | Sule 1 650.000 650.000 54.167
2 | Alang | 650,000 650.000 54,167
3 | Hj. Hawa | 650.000 650.000 54.167
4 | Agustan 1 650.000 650.000 54.167
Tenaga Kerja Total
No. | Nama | SSMProf| yog, | Upah | Nitai | pabro | HOK/ | Upab | Nilai |  Niti
(0::1:) tahun | (Rp) | (Rp) (:m::; Tahun | (Rp) | (Rp) | TK/Tahun
1 | Sule 1 12 | 50,000 | 600.000 i 12 1 50.000 | 660.000 | 1.200.000
2 | Alang 1 12 | 50.000 | 600.000 i 12 | 50.000 | 600.000 | 1.200.000
Hj.
3 | Hawa 1 12 | 50,000 | 600.000 1 12 | 50.000 | 600.000 | 1.200.000
4 | Agustan 1 i2 | 50.000 | 6060.000 1 12 | 50.000 | 600.000 | 1.200.000
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Lampiran 10. Rekapitulasi Biaya Variabel Peternak di Desa Mattirowalie
Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo

Biaya
No Nama has%:igl‘:ltl n | Pa %EZ!;‘: I: un K;::;;:E: un J’?(;E,E: / B:.: lllamnl?l];ir X
(Rp)
1| sule 500.000 650.000 1200000 | 2350.000 | 195.833
2 | Alang 400.000 650.000 1.200.000 | 2.250.000 | 187.500
3 | Hj. Hawa | 300.600 650.000 1.200.000 | 2.150.000 | 179.167
4 | Agustan | 300,000 650.000 1.200.000 | 2.150.000 | 179.167
Jumlah 1.500.000 | 2.600.000 4.800.000 | 8.900.000 | 741.667
Rata-rata__ | 375.000 650.000 1.200.000 | 2.225.000 | 185.417
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Lampiran 11. Biaya Total Produksi Usaha Ternak Burung Walet di Desa

Mattirowalie Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo

No. | Nama Tetﬂ?’% :hun Bi;z; :;a ;}i::)el/ z‘::; f;;y:)f Bia;:/gl lan
(Rp) (Rp)
1 | Sule 3.092.545 2.350.000 5.442.545 453.545
2 | Alang 5.604.000 2.250.000 7.854.000 654.500
3 | Hj. Hawa | 6.109.873 2.150.000 8.259.875 688.323
4 | Agustan | 11.522.500 2.150.000 13.672.500 1.139.375
Jumlah 26.328.920 8.900.000 35.228.920 | 2.935.743
Rata-rata 6.582.230 2.225.000 8.807.230 733.936
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Lampiran 12. Penerimaan Usaha Ternak Burung Walet di Desa
Mattirowalie Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo

Nama Pemilik Usaha
Bulan Harga/kKg Sule Alang Hj. Hawa Agustan
®Rp) Penerimaan Penerimaan Penerimaan Penerimaan
Kg (Rp) Kg (Rp) Kg (Rp) Kz (Rp)
Januari 16.000.000 { 0,5 | 8.000.000 0.4 | 6400000 0.1 | 1.600.060 0,2 | 3.200.000
Februari 16.000.000 | 0.4 | 6.400.000 04 | 6.406.00G 0.2 | 3.200.060 02 | 3.206.000
Maret 16.000.000 | 05 | 8:000.000 0,3 | 4.800.000 0.3 | 4.800.000 0,2 | 3.200.000
April 16.000.000 | 0.8 | [2.800.000 0.4 | 6.400.000 0.2 | 3200000 0,1 | 1.600.000
Mei 16.000.000 | 0.8 | 12.800.000 0.6 | 9.600.000 02 1 3200000 0,1 | 1.600.000
Juni 16.000.600 | 1 | 16.000.000 0,7 | 1L.200.000 0,2 | 3.200.000 0,2 | 3.200.000
Juli 16.006.006 | 0.8 | 12 800.000 04 | 6400000 0,3 | 4.800.000 0,2 | 3200000
Agustus 16.000.000 | 04 | 6400.000 0.6 | 9.600.000 04 1 6.400.000 0,3 | 4.800.000
September 16.000.000 | 04 { 6.400.000 0,7 | 11.2009000 0,5 | 8.000.000 0,2 { 3.200.000
Oktober 16.000.000 | 0,7 | 11.260.000 0.8 | 12.800.000 0,3 | 4.800.000 0,1 | 1.600.000
November 16.000.000 1 16.060.000 04 | 6.400.000 02 | 3200000 0,1 | 1.600.000
Desember 16.060.000 | 0,6 i 2.600.000 0,5 | 8.000.000 0,1 { 1.606.000 0,1 | L.600.000
_m N 7.9 | 126.400.000 | 62 | 99.208.000 3 | 48.000.000 2 | 32.000.600
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Lampiran 13. Rekapitulasi Penerimaan Usaha Ternak Walet Di Desa
Mattirowalie Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo

No. Nama Harga/Kg Produksi/Tahun | Penerimaan/Tahun | p.,arimaan/Bulan
(Rp) (Kg) (Rp) {Rp)
1| Sule 16.000.000 7,9 126.400.000 10.533.333
2 | Alang 16.000.000 6,2 99.200.000 8.266.667
3 | Hj. Hawa | 16.000.000 3 48.000.000 4.000.000
4 | Agustan 16.000.000 2 32.000.000 2.666.667
Jumlah 19,1 305.600.000 25.466.667
Rata-rata 4,775 76.400.000 6.366.667
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Lampiran 14. Pendapatan Usaha Ternak Walet di Desa Mattirowalie
Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo

No Nama l;?:::;ln;s;:l)! Bia;?"?s:hun l')::::“p?]?r:])f Pendap(z;:?);:/Bulan
(Rp)

1 | sule 126.400.000 5.442.545 120.957.455 10.079.788
2 | Alang | 99.200.000 7.854.000 91,346,000 7.612.167
3 | Hj. Hawa | 48.000.000 8.259.875 39.740.125 3.311.677
4 | Agustan | 32.000.000 13.672.500 | 18.327.500 1.527.292
Jumiah | 345.600.000 35228920 | 270.371.080 22.530923
Rata-ratd | +6 400.000 8.807.230 67.592.770 5.632.731
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Lampirab 15. Total Aset Yang Dimiliki Peternak Burung Walet Di Desa

Mattirowalie Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo

No | Nama Biaya Gedung Biaya Tetap Total Aset
1 | Sule 100.000.600 3.092.545 103.092.545
2 | Alang 110.000.000 5.604.000 115.604.000
3 | Hj. Hawa 120.000.000 6.109.875 126.109.875
4 | Agustan 120.000.000 11.522.500 131.522.500

Jumiah 450.000.000 26.328.920 476.328.920
Rata-rata 112.500.000 6.582.230 119.082.230
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Lampiran 16. Analisis Profitabillitas NPM dan ROA Usaha Ternak Burung

Walet di Desa

Mattirowalie Kecamatan

Maniangpajo

Kabupaten Wajo
No. Uraian Nilai (Rp)

1 | Pendapatan (Laba Bersih) 67.592.770
2 | Penjualan (Penerimaan) 76.400.000
3 | Total Aset 119.082.230
Return On Assets (ROA) = Laba Bersih/Total Aset 0.5676

x 100% ’
Net Profit Margin (NPM) = Laba Bersih/Penjualan

0,88
x 100 %
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Lampiran 17. Dokumentasi Penelitian

Usaha Ternak burung walet milik informan Agustan




s pa

-

nen sarang burung walet

Burung walet
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Lampiran 18. Izin Penelitian
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